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Bonus Aula
085785l7XXKX. SemogaAulo tambah sukses dan maiu. Saya mempunyai

usulan bagaimana kalau setiap edisi Maialah Aula dikasih bonus, seperti Poster
pendiri/ul-ma NU atau juga kaset cD berisi lagu/ceramah kiai dan habib NU.
Untuk menambah cinta dan wawasan kita kepada pewaris Nabi dan NU teru-
rama. SemogaAulo bisa memenuhi dan tambah sukses. (Slamet Rahario - Gon-

dang Kepulungan, Gempol, Pasuruan)

"'"lnr.' .""'pili;ii"[;;;;i; 
Hiisi

0852305 IXXXX. Salam l<enal buat Aula, saya tertarik l<etil<a membaca

Majalah Aula edisi Desember 2012 rubrik ihwal jam'iyah tentang "iihad

ekonomi". Nlah dalam l<esempatan ini saya ingin bertanya tentang HlPSl.
Bagaimana caranya menjadi anggota HIPSI? (Ahmad K,:zairi - Santri PP Nurul

Jadid, Probolinggo)

..::'.::::*:":'"",|llq:!,1!Jffi ,i-ii#,f,,,;l'ffi ,flr,ffiqiii
Konsultasi Keluarga Sakirrah

0823307 tXXXX. Mohon kepada
Malalah Aula ada rubril< tentang kon-
sultasi kelr.arga sakinah dan rubrik
tentang seksologi atau kesehatan
karena banyak persoalan di masyara-
kat yang beriiaitan dengar, rnasaiah
tersebut. (Krisna- NU Madura)

Persoolon keluorgo sokinoh biso
ditanyakon !:eptdo pengosuh rubrik
bchsulmossil

Tabayurn Edisi Manet
08573C 59XXXX. Tabayr:n Auio

edisi i'laret 2013 mernual ser;lbilii:
Rumah Sakit lslam NU, salah satunya

adaRSl NU De..nak, namun 1alan,
nenlelasan ditulis RSI Sui:...,r 'rgLing
beralamat diJl. Raya lGligawe, padahal

RSI Sulan Agung (Semarang) dan RS

I'lU Demak itu beda, lalu ya.ng dinral<-

sucj A.ria itu yang mana? (Baid - Gresik)
Terima kosih dan kami rnah,:r' tnc,:i

telah terjodi kesolohan doiom tulisan
tersebut. Alomat RS, NU Demakodaloh

JlJogoloyo No 9, Demok.

Biografi Syaikhona Kholil
0857 461 SXXXX. Majaiah,\ula

yang sangat saya banggakan, saya

mohon kepada redaksi Ar.:lo menulis
biografi Syaikhona Cholit Bangkalan.
(Mohammad Syaiful Rizal - Kaliboyo,
Purwohario, Banyuwangi).

lnsyo Allah okon korni tulis iiko
momennya pas

Komite Hijaz
08525907XXXX. Sudah mai<ium

bahwa Komite Hijaz berangota!<an
Syaikh Ghonaim Almisri, KH Wa-
hab Hasbullah dan KH Dahlan AQ,
merupakan embrio dari NU. Tapi
saya kurang tahu dari siroh Syail<h

Ghonaim dan KH Dahlan. Biiak
sel<ali lika Aulo menyaiikan profil
kedua beliau dalam edisi mendatang.
(Warga NU Ababil- Banyuwangi)

LJillon yong bogus. Komi jugo memiliki

keinginon yong somo. Topi menelusuri
sioh keduo tokoh tersebut buk-an perkara

mudoh don komi selolu berusoho. Nomun,

olhomdulillah, untuk Koi Dohlon sudoh

dapat komi muot podo edisi sekorong.

Kasus PCNU Lamongan
08585944XXXX. Kepada pengurus

\Mlayah Jatim dar PBNU tolong dibantu
PCNU Lamongan dalam menyelesaikan

kasus yang memalukan wa4ga nahdliln.
(lmron - Guru diYPP Mambaul Ulum
Mayonk, Karangbinangun)

lkmi turutprikatin. Dolom Dr,ntouon

komi, PBNU don PWNU Jotir,? terus rnert-

gupoyokon penyeleseion kosus tersebut.

Semqgo Iekas menuoi hosii yongterink

Puisi lslami
08565524XXXX. Membaca Aula

akan terasa iebih inCair, apabila ditam-
bah rubrik apresiasi puisi lslamikarya
penyair terkenal lndonesia dan dunia.
(Nahwan Arif - Pandaan, Pasuruan)

Usulan yang bogus, akon komi
pertimbongkon.

Tidak Tau Pemimpin NU
082333 I 8XXXX. Majalah Aula

yang saya cintai, kami sebagai warga
NU ditempat terpencil merasa
ada yang janggal karena selama ini
kebanyakan warga NU di daerah ini
tidak tahu siapa pemimpinnya. Maka
dari itu alangkah baiknya kalau Aula
menampilkan biografi ketua umum.
(Nur Kahfi - Kangean, Sumenep)

NU Cipimpin oleh Rois Am KH
MASahol Mohfudh dan Ketuo Umum
Dr i(H Soid Aqiel Skodj. Keduo profil
pemimpin tersebut sudoh beberapa
koli dimuot oleh Auio.

Hotline Lembaga NU
08520365XXXX. Aulo, kami me-

ngusulkan ada kolom hotline lembaga-
lembaga NU yrng langsung bersentu-
han dengan warga NU seperti LVVPNU
dan LPBHNU Jatim, mengingat banyak-
nya masalah yang perlu mendapat
arahan dari lembaga tersebut di lapisan

bawah. (Syaqdam - hsuruan)
Akon komi cobo menjolin kerjo somo

dengon lembago don lajnoh NU.
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Tokoh

Ayo, Sedekah Oksigen
Dr. H. Suparto Wijoyo

s ampai saat ini jumlah ahli
hukum lingkungan di Indo-
nesia belum banyak. Salah

satunya adalah Suparto Wijoyo.
Pengajar Hukum Lingkungan
pada Fakultas Hukum Universitas
Airlangga dan berbagai Program
Pascasarjana itu memiliki banyak
jabatan yang berkaitan dengan
lingkungan, baik di tingkat lokal
maupun nasional.

Berbeda dengan penampilan
kebanyakan sarjana hukum atau
ahli hukum yang selalu serius
dan kaku, penampilan Suparto
Wijoyo justru rileks, tidak meng-
gambarkan penampilan sebagai
seorang ahli hukum. Bicaranya
ceplas-ceplos, wajahnya selalu ce-
ria, sorot matanya penuh cahaya
rasa optimis, dan suka melucu,
hingga kadang terkesan selengekan
dan jauh dari kesan seorang aka-
demisi. Meski begitu, kewibawaan
seorang ilmuwan tetap selalu ter-
jaga penuh makna dengan kosaka-
ta yang tertata dengan tepat.

Lain dari itu, ternyata Koordi-
nator Forum Arek Suroboyo itu
memiliki sisi lain yang menarik.
Di samping sangat menguasai per-
soalan lingkungan hingga isu-isu
global kekinian yang dimainkan
negara-negara Barat, Cak Parto
atau Mas Jojo - demikian ia biasa
disapa - ternyata juga mahir men-
gaitkan persoalan lingkungan den-
gan Al-Quran dan keislaman. "Al-
Quran itu referensi ekologis yang
sempurna," ujarnya membuka wa-
wasan. Maka tadarus lingkungan
adalah kebutuhan.

"Lihat saja," Pokja Penaatan
Hukum Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH) itu merinci. Al-Quran
banyak menceritakan tentang
kisah-kisah lingkungan. Potret
tentang surga misalnya, ada sungai
jernih mengalir, taman-taman yang
indah, banyak pepohonan, buah-
buahan yang selalu siap dipetik,
dsb. Cerita tentang surga itupun
dapat memberikan rasa optimisme
kepada setiap orang.

Selain lingkungan, menurut
Cak Parto, Al-Quran juga banyak
menceritakan tentang alam. AI-
Fatihah menyebut alam semesta
dulu, baru tentang cinta kasih;
Al-Baqarah tentang persapian, pe-
ternakan; An-Nahl tentang lebah,
madu; AI-Kahfi (goa;, An-Naml
(semut), Al-Ankabut (labalaba),
Al-Qamar (bulan), dlsb. Kisah-
kisah tentang Nabi Nuh As, Musa
As, Yusuf As, semuanya berkaitan
dengan alam. Nabi (Muhammad
SAW) suka beruzlah di gunung
dan goa (bukan di hotel,
apartemen, atau di gardu),
semuanya berkaitan dengan
alam. "Al-Quran ini memang
referensi ekologis yang
selalu mutaldrir. Makanya
di kampus-kampus
mahasiswa
seJalusaya

sarankan
untuk
jadikan
Suci sebagai referensi ekologis
yang utama," papar suami dari Hj
Neneng Sri Mulyaniar, S,Psi itu.

Indonesia, kata dosen mata

kuliah Dnamfta Hukum finghmgan
Program Doktor Ilmu Hukum
Fakultas Hukum Unair itu, addah
miniatur surgawi. Indonesia
adalah tatanan ekologi terbaik di
dunia. Semuanya ada, sumbernya
banyak. Hanya tinggal pengelo-
laan yang kurang. Mestinya, kata
Cak Parto, ralryat Indonesia yang
mayoritas muslim itu tidak me-
ninggalkan Al-Quran sebagai refe-
rensi ekologis-humanis, apalagi
menggantinya dengan teori-teori
Barat. Keliru. Mundur. Al-Quran
adalah sejarah yang fu

turistik mestinya
terus dipegang.
Sejatinya, kata
Cak Parto, pera-
daban bangsa In-
donesia kuno
maupun yang is-
lami jauh lebih
maju dibanding

negara-

BERAMAL BAIK TERNYATA TIDAK SULIT. CARA BERSEDEKAH PUN BISA SEMAKIN PRAKTIS. BA.
RANG YANG DISEDEKAHKAN JUGA TIDAK HARUS TERLIHAT. OKSIGEN ADALAH SAIAH SATU-
NYA. MAKHLUK YANG SATU INI TIDAK TERLIHAT DAN TIDAK TERCIUM OLEH PANCAINDERA,
TAPI DAPAT DISEDEKAHKAN UNTUK BANYAK ORANG, TANPA HARUS BELI LEBIH DULU. PADA.
HAL DI RUMAH SAKIT HARGANYA MAHAL. PAKAR HUKUM LINCKUNGAN INI MENGA'AK KAUM
NAHDLIYIN BERSEDEKAH OKSICEN SEBANYAK.BANYAKNYA KEPADA UMAT. BISAKAH?

negara
Barat.



Peradaban mereka sangat dangkal,

karena itu tetaplah ragu pada nega-

ra maiu sebagai sumber ilmu' Tidak
percay* Lihat saja. Orang sekarang

suka rame-rame bicara tentang
oerubahan iklim. Terdengar seperti

-od"r.r, padahai itu sudah keting-
salan iaman. "Mbah-mbah kita
Tatusan tahun silam sudah menge-

nalnya, rearrlan:y a p r an o t o m ongs o' 
-

rtranoto des o lan n e goro, hanva beda

bahasa," katanYa selengekan'

Mereka bicara Pemanasan global

ahas p'rob al w arn ing. " Mestinya kita
tidakLeet. Globalwarming itu tidak

urusan ikrt t g, di era Nabi Yusuf

dulu sudah dibahas: 7 tahun Cefisit

huian, 7 tahun s'rrplus air, buah-bu-

ahan melimPah, tanaman subur' Jadi

itu sudah pembicaraan lama' Mereka

saialranq tidak cerdas, tapi sok tahu,"

t#"t"v".. per':h percaya diri' Kalau

-"r"k^ tiari'- cerdas, mr;-rgaPa Cak

Parto liarr-'-t riset ke ke banyak negara

di Asia, EroPa mxuPtrtl Amerika?
"Saya ke sa::a bu-kan untr:k belajar,
tapi untuk menengok, aPakah mere'

ka sudah cerdas, eh ternY:ta belum
juga," el"iirrYa sambil terkekeh'' -Ada laE Yang aneh' Menjelang

tahun 2007, setelah melakukan pene-

litian sedemikian ruPa, 200 orang

ilmuwan tingfut du;r:abertemu fi
Morico City 'nembahas Penrbahan
iklim. Sampai aldrimya mereka ber-

kesimpulan, perubahan iklim di dunia

ini adalah akibat perbuatan manusia'
"Kasep, CaH Telat- Jutaan tahun lalu

aan iS abad teral<hir, Tuhan melalui

Gusti Kanjeng Nabi Muhammad
SAW sudah memberi informasi Pada
kita soal itu. iGlau ini sih tidak perlu

riset. Mereka itu makin tidak cerdas,

tapi arlas," ujar lVlcCiator Lingkungart

t(LH RePublik Indonesia itu'
Orang EroPa danAmerika, ianjut

Cak Parto, datang-datang mengajari

cuci tangan, padahal orang Indonesia

sudah sejak lama diaiari cuci tangan

lewat wudlu. Istinjak saja, mereka

tidak kenal, baru 15-20 tahun lalu

toilet mereka Pakai air' Sekarang

mereka ngajari, kok bisa-bisanYa'

Padahal'mereka 15 tahun lalu itu
hanva dilaPi . KqetnamanYa' Kok

bisa-bisanya ngaj ari kebersihan'

Sekarang ada lagi, teknik memin-

\z-i'i;. i,i!:r;.1r'i'tFirlqi illenter i LH Prof Dr Balthasar ii'ambuaya' MBA dalam acara KAPAI,

dairkan lrrl"., llamanya modifikasi
cuaca. Supaya kota tertentu tidak
kebanjiran, huj annya diPindahkan
ke iaui. Terdengar hebat. Padahal,

nenek moyang bangsa Indonesia
ribuan tal-un i,Lam, sudah biasa
meiakukan hal itu, namanYa Pawang'
Dikira mistik, tidak! "Karena me-
mang mereka belum leveldengan
kita. Mereka WS4 kami sudah Pen-
tium," anggota Dewan Linglarngan
Hidup iaw.'f in",'.,r itu menjelaskan
seraya menggambarkan Prose-s Pe'
mindahan huian buatan nenek mo-
yangbangsa Indonesia.' 

Sapulididiberdirikan.Adagaram,
ba'wang merah, lombok, tamPah,
takir, lalu pawang berdo'a. Ternyata
mendungnya benar-benar Pindah
s esuai dengan kebututnn P"btik
yang ditrensformir oleh pawang yang

diarilrkan melalui sapu lidi' Kenapa

terjadi? Tidak mistik-, karenaalam
sudah berkomunikasi dengan leluhur
bangsa Indonesia melalui tradisi or-
groik yrog alamiah, dan itu a'lalah
FtN urrtut 1"** sekarang. "Do'rdoh
ituadalah soft skill (kemamPuan
intelektual), takir dan tamPah itu
bahasa komputernya adalah PC-nya.

Pawang ini adalah programmer. Ilmu
merekibelum sampai di sini," Cak

Parto menjelaskan diiringi senyuman
penuh arti. Belum lagi soal bahasa'

Wah mereka sangat tertinggal

KETUARGA NU
Tidak banYak otangtahu, se-

benarnya SuParto WijoYo alias

Cak Parto alias Mas Joio adalah
orang NU. Mungkin karena na-
*rry, y a rtg ni aw ani s aia s ehingga
tidak ada oiattg Yang memanggil
dirinya Gus. SimPai kini ia masih
berlangganan Majalah Aula, Per-
nah inenjadi Perrulis kolom Bing-
kai Kota selama iiua tahun koran
Duta Masyarakat dan sekarang r-a-

jin menyrmak siaran TV9 kalau di
rumah. Buku-buku tentang ama-
1;ah NU pun tersedia. Biasanya
ia selalu membeli ciua oaket: satu
untuk dirinya dan satu iagi unt'rk
keluarga besatnYa di Lamongal,
Ponpei Dartrl Hikmah a"uhan ka-
kaknya 11i1 4[rd.ul Hahm Affandi.

Cak Parto adalah Putra keemPat

dari enam bersaudara putra-putri H
Panggih Moc-hammad Sholeh dan Hj

TarsE Siti Tarwiyah. Cak Parto lahir
di DesaWeduni, Dcket, Lamongan
pada 20 Oktober 1968. Sejakkecil
ia dikaruniat kecerdasan di atas

rata-:ata, meski dia selalu bilang
pas-pasan saja (ya pas bi:a, he he he)'
-sekolahnva 

diawali dengan mengaji
fi langgar desa sambil masuk di SDN

Weduni dan MI Yang bernuansa
Aswaja. Begitu juga ketika sekolah di

MTs Putra Maarif Lamongan, ia juga

lulus MTsN Lamongan dan ketika
lulus MA Pembangunan ia juga lulus
pula MAN Lamongan. Ia selalu me-

madukan belajar danberkarya untuk
kerjabakti di sekolah."-^GLp*t 

ma&asah aliyah, ia ber-
niat masuk Fakultas Hukum Unair
karena ia merasa marnPu dan cocok

t
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di bidang itu. Namun sang ibu dan
kakak-kakak yang tahu Tarekat Qa-
iJir ivah Wan Naqsyabandiyah Rejoso
memintanya untuk melanjutkan
saja 1<e tJrrdar Jombang karena ada
kaitanrrya dengan Dr KH Musta'in
Rcmly. Tak mau mengecewakan
aratgtua, Cak Parto manut dan
menuruti keinginan itu. Ketika ia su-
dah menurut, sang ibu mendo'akan,
"; :r:rr;?a, l:-amu nantibisa mengajar
,i. Urr.v:isitas Airlangga". Entah
ap ?L \i arrgdibaya-ngkan Sang Ibu saat

'nendoakan agar anaknyaitu men-
jadi pengajar di Universitas Airlang-
g;t. vVrktu terus melaju melangkah
ri.enqan membuktikan bahwa do'a itu

mendapatkan predikat Peserta Ter-
baik Penataran Hukum Administrasi,
Kerjasama hukum Irrdonesia - Be-
landa; sebuah prestasi yang pernah
diraihnyatahun 1993, dan empat
tahun kemudian dari 1995, ia kem
bali mendapatkan predikat Peserta
Terbaik Cours e on Environmental L aw
and Sustainable D ev elopment, ker)a-
sama FH Unair dan Utrecht TJniver-

sity, Belanda, 1999. Dan tahurr lalu,
IGtua KAPAL (KenduriAgung Pe-

ngabdi Linglningan) Jawa Timur im
mend.apatkan anugerah Tokoh Ling-
kungan 2012 JariPT Semen Gresik
atas dedikasinyayarryselalu peduli
padalingkungan.

menghasiikan polusi, tingginya
tingkat pencemaran di perkotaan,
berkurangnya volume debit air,
berkurangnya oksigen karena
populasi pepohonannya berkurang,
tingkat deforestasi sangat besar,
dsb. Semua itu adalah akibat dari
ulah negara-negara maju yang tak
memperhatikan keseimbangan
alam, tapi berpura-pura ramah ling-
kungan, hanya untt-ik m.enr,:.ruti naf-
sunya. Kini mereka sendiri sedang
was-was dengan masa depan dunia.

Tapi dasar negara maju, r-:ereka
tak mau mengakui kesalahan itu.
Dosa-dosa ekologi mereka hendak
'dibasuh' dengan rnelempar kesa-
lahan kepada negara lain Seolah-
olah negara semacam Indonesia ini
menjadi pelakunya sehingga mereka
membombardir hCc:: :cia'Jengan
tuduhan: tingkat deforestasi hutan-
nyabesar, pembabatan dan pem-
bakaran hutan yang n-. enghasilkan
CO, memb"hayaka.r negara tetang-
ga, banyakbencana Jan banjir itu
adalah simbol di Indonesia sedang
terjadi krisis lingkungan, dlsb. Apa
benar itu sernua? "ini aCiuah kemu-
nafikan," tegas Cak Parto.

Sejatinya, memrnit ayah dari
AzhariHidayatFilai (Ari) dan Dan-
dun Wijakantaka Tajallailah (Andun)
itu, kalau negara-negara maju me-
mang peduli lingkungan, bukanrrya
menyalahkan negara lain yang punya
hutan, tapi mestinya dengan mengu-
rangi pembuangan emisi mereka yang
luar biasa besar. Karena menurrrt
riset-riset internasional, kalau mau
mengwangi emisi di seluruh dunia
sampai pada tataran emisi tahun
1990, ituberarti seluruh industri di
Eropa dan Amerika harus berhenti
operasional soiama 60 tahrln!

'Jadi, kalau mereka benar-benar
cinta lingkungan, tolong industrin-
yaberhenti-selama 60 tahun. Kalau
tidak mau berhenti, berarti mereka
tidak sungguh-sungguh peduli ling-
kungan. Cuma kampanyenya saja
dan seolah-olah kita menjadi pen-
dosa, dan merekapatrlawan, Indo-
nesia seolah-olah paling bersalah,"
jelas pria yang pernah belajar tata
lingkungan fi Singapura, Malaysia,
Thailand, Brunei Darussalam, Aus-
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jC PERPUSTAI(AAN PI'.1:ADI. Akrab dengan Cak Nun

adaiah keajaiban. Waktu prl, y*g
akan menjadi saksi.

Tahun 1991 Cak Parto lulus FH
Undar dengan predikat Lulusan Ter-
baik. Tahun 1993 ia mendapatkan
beasisr.va di Program Pascasarjana
Unair. Ibarat ikan menemukan ko-
lam, Cak Parto semakin berseman-
grt belaja-r. Dari sinilah kemampuan
diin;:;a makin terasah dan presta-
sinya. semakin cemerlang. Di saat
wisuda tahun 1995, ia rnendapat-
kair tiga penghargaan sekaligus:
Lulusan Terbaik Program Studi Ilmu
Hukum Program Pascasarjana Un-
air, Lulusan Terbaik Program Magrs-
ter Program Pascasarjana Unair dan
Wisudawan Terbaik Universitas
Airlangga. Sungguh luar biasa!

Rtrpanya penghargaan untuk
dirinya tidakberhenti sampai di
situ. Di tahun yang sama 1995, ia

Ternyata do'a HjTarsih Siti
Tarwiyah celah terkabul sejak 15
tahun silam. Sejak tahun 1998 Cak
Parto telah mengajar di Fakrrltas
Hukur,r Unair dan kini menjadi
Ketua Departemen Hukum Ad-
ministresi Fakultas Hukum Unair.
Di sinilah waktu kembali menjadi
saksi, tak ada rugi bagi anak yang
menyenangkan hati orang tua
meski harus rela mengorbankan
keinginan pribadi. Tak akan lupa
Tuhan memberikan balasan kepada
orang yang telah berbuat baik.

SEDEK.A.H OKSIGEN
Alam ini, konon, sedang menga-

lami tragedi lingkungan yang amat
serius. Ibarat orang sedang masuk
ICU yangbutuh perawatan intensif.
Degradasi ekosistem sudah sangat
destruktif, revolusi industri telah

ru
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tralia, Belanda, Jerman, Belgia, Luk-

Teriepas da::i tekanan negara

maiu, anggotaTim Per'-rmus UU-

PPLH KL-d kePublik Indonesiaitu
m engaj ak w alga.nahdhPn unrul'
n g e ramut, ngerurnlt dan nge ruw a t
liigkungan seca.a iktrlas Can penuh

kesadaran. C::anya dengan memper-

banvak me.I2.iarn pohon. "Kita me-

rlyeiatr etl.att lingkungan itrr bul'an

karena desakan negara maiu (Yang

sesungguhnYa bukan maiu, taPi

santri peduli lingkungan

mengalami kemunduran Peradaban),
tapi karena kesadaran bahwa menye-

lamat-kan linqkunean ad-alah panggi
1an tugas kenabian," PaPar Guru Be-

sar Luar Biasa Ma'had Teebee (MTI)
Tambak Ben,;rg .:urabaYa itu-

Gerakan menanam Pchon, kata
pakar lingkungan itu, adaiah ajaran
Rasululifi SAW. Dalam sebuah

Hadits disebutk^n bahwa "mena-

nam itu mertrpakan sedekahrru'.
Logikanya, menurut doktor hu1zum

lingkungan itu, sangat mudah fina-

lar. Orang menanam pohon, dari Po-
hon keluarlah oksigen yang &hiruP
ba,nyak orang. Tanpa sadar, ia telah
memberikan sedekah oksigen dan
memberikan manfaat kepada sekian
banyak orang dalam vraktu yang
lama. Orangyang rajin sedekah ten-
tulah akan masuk surga. "N{a-kanya,

setelah membaca Auia ini rrang
NU wajib tanam pohon," ceretuknya
memberi semangat"

Alarn lni grecn siJiri.. isiai:.
adalah aganla hijau. Bendera NU
berwarna hijau. Tidakaneh kalau
orang NU suka dengan yang hijau-
hijau. Lambang IdL.r pun bergar::,bar

bumi (bukan masjici), acia warna
hijau yang berart kesubuhan dan
warna bira yang menggainbarl'-an
laut dan udara ti4ak tercemar.
"l{akanya, menyelai...atkan ling-
kungan itu NU bartget, sangat cocok
kalau orang NU menjadi Pengabdi
lingkungan yang progresif," anggota
Tin Penegakan lr':kun Lingkun-
gan Terpodu Provinsi Jawa Timur
dan Mediatur Lingkungan PT Per-

tamina, PT PLN, Cll itu menuturkan.
"Hiduplah yang ramah lingkt'ngan
dan rahmah bagi kemanusiaan,"
imbuhnya.E M.subhan
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